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ABSTRAK 

Latar belakang : Fatigue adalah kondisi subjektif yang ditandai dengan rasa lelah 

yang berlangsung terus-menerus dan berkaitan dengan penyakit kanker maupun 

proses pengobatannya. Tujuan : menganalisa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya fatigue pada pasien kanker. Metode : desain penelitian menggunakan 

studi literature review. Pencarian literatur dengan menggunakan database yaitu 

PubMed, Proquest, Ebsco Host dan Science direct serta daftar referensi diambil 

secara manual dan ditemukan 738 artikel sesuai dengan kata kunci selama 10 tahun 

terakhir (2015-2025) dan kami menyaringnya untuk menilai kelayakan dan memilih 

5 artikel yang relevan sebagai referensi utama. Hasil dan Pembahasan : diperoleh 

5 artikel yang relevan dan sesuai dengan kriteria inklusi. Ulasan dalam artikel 

tersebut menyatakan beberapa faktor yang dapat menyebabkan atau memicu fatigue 

pada pasien kanker yaitu kadar Hb rendah, lama menderita dan stadium kanker, 

pengobatan kemoterapi, dan pengobatan terapi radiasi. Kesimpulan : Fatigue pada 

pasien kanker dipicu oleh berbagai faktor fisik, psikologis, dan efek terapi. Stres, 

kecemasan, dan depresi turut memperparah kondisi ini, sehingga mengganggu 

energi dan fungsi tubuh, serta menurunkan kualitas hidup. 

Kata Kunci : Kanker, Fatigue, Faktor Penyebab 

 

ABSTRACT 

Background: Fatigue is a subjective condition characterized by a feeling of 

tiredness that lasts continuously and is related to cancer and its treatment process. 

Objective: to analyze factors that influence fatigue in cancer patients. Method: the 

research design uses a literature review study. Literature searches using databases 

such as PubMed, Proquest, Ebsco Host and Science direct and reference lists are 

taken manually and 738 articles were found according to keywords for the last 10 

years (2015-2025) and we filtered them to assess eligibility and selected 5 relevant 

articles as the main reference. Results and Discussion: 5 relevant articles were 

obtained and met the inclusion criteria. The review in the article states several 

factors that can cause or trigger fatigue in cancer patients, namely low Hb levels, 

duration and stage of cancer, chemotherapy treatment, and radiation therapy 

treatment. Conclusion: Fatigue in cancer patients is triggered by various physical, 

psychological factors, and therapeutic effects. Stress, anxiety, and depression also 
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worsen this condition, disrupting energy and body function, and reducing quality 

of life. 

Keywords: Cancer, Fatigue, Causative Factor 

 

PENDAHULUAN 

Kanker merupakan penyakit 

ganas yang menyerang jaringan 

tubuh, ditandai dengan pertumbuhan 

sel-sel abnormal yang tidak terkendali 

dan tidak teratur. Karena sifatnya 

yang mematikan, kanker menjadi 

salah satu isu kesehatan utama di 

dunia. Pada pasien kanker akan 

mengalami berbagai keluhan salah 

satunya yaitu kelelahan atau fatigue. 

Fatigue adalah kondisi subjektif yang 

ditandai dengan rasa lelah yang 

berlangsung terus-menerus dan 

berkaitan dengan penyakit kanker 

maupun proses pengobatannya. 

Keadaan ini menimbulkan kelelahan 

yang diakibatkan oleh tekanan dan 

distress yang tinggi, keterbatasan 

dalam melakukan aktivitas sehari-

hari, gangguan saat beristirahat, serta 

sering disertai dengan gejala 

gangguan tidur dan stres (Taukhid, 

2017). 

Fatigue atau kelelahan adalah 

kondisi ketika pasien lelah secara 

fisik maupun mental. Fatigue ini 

dapat mempengaruhi keadaan fisik, 

emosional, dan mental pasien yang 

menyebabkan berkurangnya 

konsentrasi, reaksi yang lambat, dan 

penurunan fungsi motorik (Natashia 

et al., 2020). Fatigue pada pasien 

kanker dapat dipicu oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Oleh 

karena itu, artikel ini disusun dengan 

tujuan untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis beragam faktor yang 

berperan dalam munculnya kondisi 

fatigue pada individu yang 

menghadapi penyakit kanker. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan 

studi literature review. Pencarian 

literature dengan menggunakan 

database yaitu PubMed, Proquest, 

Ebsco Host dan Science direct serta 

daftar referensi diambil secara 

manual, dengan batasan publikasi 

artikel 10 tahun terakhir (2015-2025). 

Ada 738 artikel Dari hasil pencarian, 

penulis mengamati judul dan abstrak 

untuk menentukan apakah artikel 

dapat digunakan sebagai ulasan atau 

tidak. Sehingga hanya ada beberapa 

artikel yang sesuai dengan kriteria 

yang sudah ditentukan dan 

didapatkan 5 artikel yang sesuai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada semua studi diperoleh 5 

artikel yang sesuai dengan kriteria 

inklusi ditemukan ada beberapa 

faktor yang dapat memengaruhi 

fatigue pada pasien: 

1. Kadar Hb yang rendah 

Hemoglobin adalah protein 

dalam sel darah merah (eritrosit) 

yang berfungsi mengangkut 

oksigen ke seluruh tubuh. 

Hemoglobin mengandung zat 

besi (Fe) dan terdiri dari rantai 

polipeptida alfa, beta, gamma, 

dan delta. Kadar hemoglobin 

yang rendah dapat mengurangi 
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pasokan oksigen ke tubuh, 

sehingga menyebabkan 

kelelahan, terutama pada pasien 

kanker (Diki et al., 2024). 

2. Lama Menderita dan Stadium 

Kanker 

Seiring waktu, tubuh berusaha 

melawan sel kanker, namun pada 

tahap tertentu tergantung durasi 

dan stadium penyakit 

kemampuan tubuh melemah dan 

tidak mampu menghentikan 

penyebaran sel kanker 

(metastasis), sehingga proses 

perbaikan sel menjadi tidak 

optimal. Perbaikan sel yang terus 

berlangsung dapat menimbulkan 

kelelahan membuat kondisi 

pasien semakin lemah (Hinkle & 

Cheever, 2018). Pada pasien 

kanker stadium lanjut, kelelahan 

juga dipicu oleh kecemasan dan 

hilangnya nafsu makan. Menurut 

Hat & Hurai (2020), cancer-

related fatigue terjadi akibat 

perkembangan sel kanker, durasi 

metastasis, serta kelelahan fisik 

dan mental yang memengaruhi 

kondisi somatik, afektif, kognitif, 

dan psikososial pasien. 

3. Pengobatan Kemoterapi 

Kemoterapi pada pasien kanker 

kerap menimbulkan berbagai 

efek samping, seperti kelelahan 

(fatigue), nyeri, serta mual dan 

muntah (Charalambous & Kouta, 

2016; Galizia et al., 2015; Savina 

& Zaydiner, 2019). Di antara 

efek tersebut, fatigue menjadi 

gejala yang paling berdampak, 

karena sangat memengaruhi 

fungsi tubuh dan kualitas hidup 

pasien (Schmidt & Jöstingmeyer, 

2019). Penelitian menunjukkan 

bahwa kelelahan berat lebih 

sering dialami pasien yang 

menjalani kemoterapi (98,3%) 

dibandingkan dengan terapi lain 

seperti radioterapi (45%), dan 

tercatat sebagai efek samping 

paling umum sebesar 95,8% 

(Karthikeyan et al., 2012; López-

Medina et al., 2016). Temuan 

Yeo & Cannaday (2015) juga 

mengungkap bahwa fatigue 

merupakan keluhan utama pasien 

terhadap kemoterapi, dengan 

tingkat kejadian yang bervariasi 

antara 30% hingga 91%. 

4. Pengobatan Radiasi 

Meskipun terapi radiasi bersifat 

lokal, kelelahan akibat 

pengobatan ini cenderung 

meningkat secara perlahan 

selama proses terapi 

berlangsung. Tingkat kejadian 

kelelahan cukup tinggi dan 

pemulihannya bisa memakan 

waktu berminggu-minggu hingga 

berbulan-bulan. Kelelahan ini 

merupakan respons tubuh 

terhadap paparan radiasi yang 

bersifat toksik, yang dapat 

menurunkan jumlah sel darah 

merah, hemoglobin, dan 

hematokrit, sehingga memicu 

anemia. Anemia yang muncul 

akibat kanker atau terapi radiasi 

mengganggu pengangkutan 

oksigen ke jaringan tubuh, yang 

pada akhirnya menyebabkan 

ketidakseimbangan energi dan 

menimbulkan rasa lelah yang 

berlebihan pada pasien kanker.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Fatigue pada pasien kanker 

merupakan gejala multifaktorial yang 

dipengaruhi oleh interaksi kompleks 

antara kondisi fisik, psikologis, dan 

efek samping terapi. Faktor utama 

yang berkontribusi meliputi respons 

inflamasi akibat kanker, lama 

terjadinya  kanker  dan  stadium 

berlangsung. Tingkat kejadian 

kelelahan cukup tinggi dan 

pemulihannya bisa memakan waktu 

berminggu-minggu hingga berbulan-

bulan. Kelelahan ini merupakan 

respons tubuh terhadap paparan 

radiasi yang bersifat toksik, yang 

dapat menurunkan jumlah sel darah 

merah, hemoglobin, dan hematokrit, 

sehingga memicu anemia. Anemia 

yang muncul akibat kanker atau terapi 

radiasi mengganggu pengangkutan 

oksigen ke jaringan tubuh, yang pada 

akhirnya menyebabkan 

ketidakseimbangan energi dan 

menimbulkan rasa lelah yang 

berlebihan pada pasien kanker, 

penurunan Hb dibawah normal dan 

pengobatan seperti kemoterapi, dan 

radioterapi turut memperburuk 

kelelahan. Aspek psikologis seperti 

stres, kecemasan, dan depresi juga 

memiliki peran signifikan dalam 

memperparah fatigue. Kombinasi 

faktor-faktor tersebut menyebabkan 

gangguan keseimbangan energi dan 

penurunan kapasitas fungsional, yang 

secara keseluruhan berdampak pada 

kualitas hidup pasien. Oleh  karena  

itu, penanganan fatigue memerlukan 

pendekatan yang holistik dan 

multidisiplin. 
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